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Abstrak

Produksi buah pisang di provinsi Sulawesi Tenggara cukup melimpah setiap
tahunnya. Salah satu limbah dari pemanfaatan buah pisang adalah kulit pisang.
Kulit pisang mengandung bakteri endofit yang dapat menghasilkan senyawa
yang mirip dengan kulit pisang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kandungan senyawa berdasarkan uji skrining fitokimia pada ekstrak supernatan
bakteri endofit kulit pisang. Metode penelitian menggunakan pengukuran kurva
standar pertumbuhan bakteri, ekstraksi supernatan dari bakteri endofit kulit
pisang dengan kode KPM2 menggunakan etanol, serta uji skrining fitokimia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat bakteri KMP2 memiliki waktu
tumbuh yang baik yaitu 30 jam. Hasil uji fitokimia diperoleh bahwa ekstrak
supernatan isolat bakteri KPM2 mengandung senyawa golongan flavonoid,
alkaloid, saponin dan triterpenoid

Kata kunci : Kulit Pisang; Bakteri Endofit, Fitokimia
Abstract

Banana fruit production in southeast Sulawesi province is quite abundant every
year. One of the wastes from the utilization of banana fruit is banana peel.
Banana peels contain endophytic bacteria that can produce compounds similar
to banana peels. The purpose of this study was to determine the content of
compounds based on phytochemical screening tests on supernatant extracts of
banana peel endophytic bacteria. the research method uses the measurement
of bacterial growth standard curves, supernatant extraction from banana peel
endophytic bacteria with the code KPM2 using ethanol, as well as
phytochemical screening tests. The results showed that the KMP2 bacterial
isolates had a good growing time of 30 hours. The results of the phytochemical
test obtained that the supernatant extract of the KPM2 bacterial isolate contains
flavonoid group compounds, alkaloids, saponins and triterpenoids

Keywords : Banana Peel; Endophytic bacteria; phytochemical

DEPARTEMEN BIOLOGI FMIPA UNHAS MAKASSAR 44



SANATANG DAN TRI PURNAMA. 2023. UJI SKRINING EKSTRAK .......... BIOMA, 8 (1) : 44-30

Pendahuluan

Indonesia berpotensi sebagai negara pengekspor pisang dengan jumlah yang
besar, karena memiliki keragaman kultivar pisang yang tinggi. Kultivar pisang di
Indonesia diketahui berjumlah lebih dari 325 macam, baik pisang budi daya maupun
pisang liar (Setyadit dkk, 2004). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Sulawsi Tenggara, produksi buah pisang pada tahun 2020 adalah sebesar 597.981
kuintal per tahun (BPS Sultra, 2020). Melimpahnya buah pisang tersebut dapat
menimbulkan masalah lingkungan akibat dari kulit buah pisang yang belum
termanfaatkan dengan maksimal.

Pada umumnya pisang hanya dapat diolah menjadi berbagai produk olahan
seperti pisang goreng, keripik pisang dan sebagainya. Pengolahan terhadap kulit
pisang masih sangat terbatas. Kandungan gizi yang dimiliki oleh kulit pisang tidak beda
jauh dengan buah pisang itu sendiri. Jenis pisang yang umum ditemukan di kota
Kendari adalah jenis pisang Raja, pisang Kepok dan pisang Mas.

Produksi buah pisang yang meningkat dapat menimbulkan efek negatif seperti
pencemaran lingkungan akibat kulit buah pisang yang melimpah. Kandungan gizi
pada buah pisang seperti karbohidrat dan protein dapat menjadi nutrisi bagi bakteri
untuk tumbuh dan berkembang. Keberadaan bakteri endofit pada kulit pisang dapat
memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan buah pisang (Lie dkk, 2001).

Tanaman obat masih memiliki peranan penting dalam industri kesehatan. Salah
satu tanaman obat yang sering dimanfaatkan adalah buah pisang. Semua bagian dari
buah pisang dapat digunakan sebagai bahan obat baik dari buah, bonggol maupun
kulit. Hasil uji fitokimia pada kulit pisang kepok mengandung alkaloid, saponin,
flavonoid dan tanin (Hasma dan Winda, 2019). Senyawa-senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, tannin, flavonoid, dan saponin, merupakan senyawa-senyawa yang
mampu bertindak sebagai antioksidan dan memiliki potensi sebagai obat (Ramadenti
dkk, 2017). Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sanatang dkk
(2020) diperoleh 6 isolat bakteri endofit kulit pisang. Namun isolat yang unggul dari
penelitian tersebut adalah isolat dengan kode KPM2. lIsolat ini diperoleh dari kulit
pisang mas. Isolat tersebut tidak bersifat patogen yang ditandai dengan tidak terjadi
hemolisis pada media blood agar.

Pemanfaatan limbah kulit pisang dapat digunakan di semua industri baik
industri robotika maupun kesehatan. Kulit pisang dapat dimanfaatkan pada bidang
industri robotika sebagai pengganti pasta elektrolit isi baterai pada robot line follower
(Suwito dan Nur, 2019). Di bidang industri makanan, kulit pisang digunakan sebagai
bahan baku pembuatan mie basah(Suci dkk, 2020) dan minuman probiotik (Eny dkk,
2010) . Di bidang energi, kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan bioetanol(Herliati dkk, 2019) sedangkan di bidang kesehatan, kulit pisang
dapat digunakan untuk mengobati jerawat, melancarkan pencernaan serta dapat
menurunkan resiko kanker (Fauchil, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi golongan senyawa yang terdapat pada ektraks supernatan bakteri
endofit kulit pisang dengan uiji fitokimia.

Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Farmakologi ,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Mandala Waluya, Kendari. Penelitian ini
dilakukan selama 2 bulan pada Tahun 2022 dengan kegiatan yaitu pembuatan kurva
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pertumbuhan isolate bakteri KPM2, melakukan ektraksi pada supernatant isolate
bakteri KPM2 serta melakukan uji fitokimia.

Pengukuran Kurva Pertumbuhan Bakteri KPM2

Isolat bakteri KPM2 diinokulasikan pada media Nutrient broth (NB) dan
diinkubasi selama 48 jam. Setiap 2 jam dilakukan pengukuran absorbansi dengan
menggunakan spektrofotometer pada Panjang gelombang 600 nm.

Ektraksi Supernatan Isolat Bakteri KPM2

Suspensi bakteri sebanyak 0,1 % ditumbuhkan dalam media NB sebanyak 10
mL lalu digojok dengan kecepatan 170 rpm, selama 72 jam pada suhu 37 °C. Hasil
fermentasi disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 20 menit untuk
memisahkan supernatan dan biomassa. Supernatan yang diperoleh kemudian
diekstraksi dengan etil asetat dengan perbandingan (1/2: viv) dengan menggunakan
corong pisah dan didiamkan selama 20 menit. Lapisan atas (Fase etil asetat) dituang
ke dalam erlenmeyer selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan rotavapor pada
suhu 35°C sehingga diperoleh ekstrak kental (Susi dkk, 2018).

Uji Fitokimia

1. Uji Flavanoid
Sejumlah sampel dilarutkan dalam 10ml etanol 70% kemudian dibagi kedalam
tiga tabung reaksi. Tabung pertama digunakan sebagai tabung kontrol, tabung
kedua,dan ketiga berturut-turut ditambahkan NaOH, dan H,SO, pekat. Warna pada
masing-masing tabung dibandingkan dengan tabung kontrol, jika terjadi perubahan
warna maka positif mengandung flavonoid ( Fitriahani, F. 2018).
2. Uji Saponin
Sejumlah sampel ditambahkan aquades, kemudian dihomogenkan. Jika
terbentuk buih, didiamkan selama 15 menit. Jika terdapat senyawa golongan
saponin maka hasil positif bila buih stabil setelah pengocokan (Elviasari dkk., 2016.)
3. Uji Fenol dan Tanin
Sejumlah sampel ditambahkan 3 tetes FeCl; 1%. Hasil positif akan ditunjukkan
dengan terbentuknya larutan berwarna biru atau hitam (Elviasaridkk., 2016)
4. Uji Alkaloid
Sejumlah sampel ditambahkan 2,5mL HCI2%. Pengujian menggunakan 2
pereaksi yaitu pereaksi Dragen droff dan pereaksi Mayer. Adanya golongan
senyawa alkaloid terbentuknya endapan jingga pada pereaksi Dragen droff atau
endapan putih kekuningan pada pereaksi Mayer (Elviasaridkk., 2016)
5. Uji Triterpenoid
Sebanyak 2mL sampel ditambah dengan pereaksi Liberman-Burchard 1 mL.
Adanya senyawa terpenoid ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau
kehitaman (Elviasari dkk., 2016)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil pengukuran absorbansi dari supernatan isolat bakteri KPM2 dapat
dilihat pada Gambar 1 dibawabh ini

Kurva Pertumbuhan Isolat Bakteri KPM?2
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Gambar 1. Kurva Pertumbuhan Isolat Bakteri KPM2

Pengujian kandungan bioaktif yang dihasilkan oleh bakteri KPM2 dapat
dlihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1.Hasil Uji Fitokimia Pada Ekstraks Supernatan Isolat KPM2
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Gambar 2. Hasil Uji Fitokimia (a) Uji Flavanoid (b) Uji Alkaloid (c) Uji
Triterpenoid (d) Uji Saponin

(d)

DEPARTEMEN BIOLOGI FMIPA UNHAS MAKASSAR 47



SANATANG DAN TRI PURNAMA. 2023. UJI SKRINING EKSTRAK .......... BIOMA, 8 (1) : 44-30

Pembahasan

Isolat bakteri endofit yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat bakteri
yang telah diisolasi pada penelitian sebelumnya dengan kode isolat KPM2. Isolat
bakteri KPM2 memiliki sifat non patogen yang dilihat dari hasil uji hemolisis. Jika
bakteri mampu melisis sel eritrosit pada darah maka bakteri tersebut tergolong bakteri
patogen. Menurut Hajar dkk (2015) bakteri patogen mampu menghemolisis eritrosit
sehingga pada media blood agar plate akan terlihat zona hemolisis di sekitar koloni.

Pertumbuhan dari isolat bakteri dapat dilihat dengan mengggunakan kurva
pertumbuhan. Tujuan dari kurva pertumbuhan bakteri adalah untuk menentukan waktu
maksimal bakteri dalam melakukan pembelahan sel. Pembuatan kurva pertumbuhan
bakteri berdasarkan nilai absorbansi yang terlihat pada alat spektrofotometer. Panjang
gelombang yang digunakan adalah 600 nm. Besarnya nilai absorbansi sebanding
dengan jumlah sel bakteri. Pertumbuhan isolat bakteri KPM2 dapat dilihat pada
gambar 1. Fase logaritimik pertumbuhan tertinggi ditemukan pada jam ke-30. Menurut
Rofle et al (2012), kurva pertumbuhan menggambarkan adanya proses pembelahan
sel maupun pertumbuhan bertahap suatu mikroorganisme dimulai dari awal
pertumbuhan sampai dengan berakhirnya aktivitas, terdiri atas empat fase utama yaitu:
lag, eksponensial, stasioner, dan kematian.

Fase lag atau fase adaptasi merupakan fase paling awal atau merupakan fase
penyesuaian/ pengaturan suatu aktivitas mikrob dalam lingkungan barunya. Pada fase
ini pertambahan massa atau pertambahan jumlah sel belum begitu terjadi, sehingga
kurva pertumbuhan pada fase ini pada umumnya mendatar. Selang waktu fase lag
tergantung kepada kesesuaian pengaturan aktivitas dan lingkungannya. Pada isolat
KPM2, fase lag ini terjadi pada empat jam pertama masa awal pertumbuhannya,
setelah itu pada dua jam berikutnya telah terjadi fase eksponensial.

Fase eksponensial atau logaritmik merupakan fase peningkatan aktivitas
perubahan bentuk maupun pertambahan jumlah mencapai kecepatan maksimum
sehingga kurvanya dalam bentuk eksponensial. Peningkatan aktivitas tersebut harus
diimbangi oleh banyak faktor, antara lain faktor biologi dan non biologi. Termasuk
faktor biologi seperti bentuk dan sifat mikroorganisme terhadap lingkungan yang ada,
asosiasi kehidupan di antara organisme yang bersangkutan, sedangkan yang
termasuk faktor non-biologi seperti kandungan nutrisi di dalam medium pertumbuhan,
suhu, dan pH. Fase eksponensial isolat bakteri KPM2 terjadi pada jam ke-30 dengan
absorbansi sebesar 0,925. Menurut Nurhajati dkk (2016), fase eksponensial tertinggi
pada isolat E.cloacae SAR-1 terjadi pada jam ke-12 dengan absorbansi 0,925.

Fase stasioner merupakan fase terjadinya keseimbangan penambahan aktivitas
dan penurunan aktivitas atau dalam pertumbuhan koloni terjadi keseimbangan antara
yang mati dengan penambahan individu. Oleh karena itu fase ini membentuk kurva
datar. Fase ini juga diakibatkan karena sumber nutrisi yang semakin berkurang,
terbentuknya senyawa penghambat, dan faktor lingkungan yang mulai tidak
menguntungkan. Fase stasioner isolat KPM2 terjadi setelah jam ke-30 masa inkubasi.
Fase kematian merupakan fase mulai terhentinya aktivitas atau dalam pertumbuhan
koloni terjadi kematian yang mulai melebihi bertambahnya individu. Fase kematian
isolat KPM2 terjadi setelah jam ke-48 masa inkubasi.

Pembuatan suspensi isolat bakteri KPM2 dilakukan dengan menggunakan media
Nutrien Broth (NB). Pemilihan media NB karena mengandung nutrisi yang lengkap bagi
pertumbuhan bakteri. Waktu inkubasi media NB yang mengandung isolate KPM2
adalah selama 30 jam. Selanjutnya dilakukan sentifugasi untuk memperolah
supernatan. Ektraksi supernatan isolat bakteri KMP2 dilakukan dengan menambahkan
pelarut etil asetat. Etil asetat merupakan pelarut semi polar. Metode ektraksi yang
digunakan adalah ektraksi cair-cair. Metode ektraksi jenis ini dapat digunakan untuk
memisahkan senyawa berdasarkan kelarutan relatifnya dalam dua cairan yang tidak
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dapat bercampur. Selanjutnya ekstrak dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui
kandungan senyawa aktif yang terdapat pada bakteri endofit kulit pisang dengan kode
KPM2.

Pada Tabel 1 dan Gambar 2diatas dapat dilihat bahwa isolat bakteri KPM2
dapat menghasilkan senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin dan
triterpenoid. Berdasarkan penelitian Gusti dkk, (2018) diketahui bahwa metabolit
sekunder yang terkandung dalam kulit pisang mas (Musa acuminata colla) yaitu
saponin, tanin dan flavonoid. Metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin dan
senyawa metabolit lainnya terbukti mempunyai prospek cukup baik dalam
meningkatkan aktivitas sistem imun (Wagner, 2012). Bakteri endofit memiliki kelebihan
dapat menghasilkan senyawa yang hampir sama dengan inangnya. Disamping itu,
mudah ditumbuhkan, siklus hidup yang pendek serta dapat menghasilkan senyawa
bioaktif dalam jumlah yang besar (Zhang dkk, 2017).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa isolate bakteri endofit kulit pisang
dengna kode KPM2 memiliki waktu tumbuh optimal selama 30 jam. Isolat bakteri
KPM2 mampu menghasilkan senyawa sekunder golongan flavonoid, alkaloid, saponin
dan triterpenoid.
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